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SUMMARY 

BELLA ANNISA FEBRIANTI. Evaluation of Pesticide Implementation by 

Chili Farmers and Its Effect on Pests, Diseases and Natural Enemies in Pagar 

Alam City, South Sumatra (Supervised by SUPARMAN SHK). 

 

 Pesticides are substances or mixtures of different substances that have the 

same properties as one another. The use of pesticides to control pests, insects, 

weeds, and diseases that damage plants using chemicals. Around 80% of chili 

farmers in Indonesia use chemical pesticides including chili farmers in Pagar 

Alam City. But it does not guarantee that the use of pesticides is appropriate. 

Excessive, inappropriate, and long-term use of pesticides will have serious 

negative impacts on health, other organisms and the environment. Therefore, the 

research aims to determine the level of compliance of farmers in using pesticides 

and their effect on pest populations and types of disease pathogens, incidence and 

intensity of pest and disease attacks, natural enemy populations and neutral insects 

in chili plants. 

 This research was conducted in several chili plants in Pagar Alam City, 

South Sumatra Province and started from August to November 2023. Data 

collection was carried out by survey using purposive sampling method by 

interviewing chili plant farmers regarding the use of pesticides on their plants and 

observing the types of pests and plant diseases, the incidence and intensity of 

attacks of pests and plant diseases, and observing the population of natural 

enemies and neutral insects on chili plants in the field. The observations were 

carried out using random sampling techniques, namely determining 5 points of 

mounds randomly, from each mound 6 sample plants were observed, so that each 

land was observed 30 sample plants. 

 The results obtained are the age of chili farmers in Pagar Alam mostly 

have an age range of 31-40 years and the education level of farmers found to be 

mostly high school graduates. The level of compliance of chili farmers in the use 

of pesticides with an average score of 252.98 which is classified as a high 

category. So it is said that chili farmers have used many pesticides appropriately. 

Pesticide implementation compliance has a relationship with pest populations. 

Based on the results found pests from 5 orders, 10 families and 14 different 

species. The diversity index of pest species 1 < 1.04 ≤ 3 which means moderate 

diversity. The highest pest attack is Spodoptera litura (Fabricius) with an 

incidence of 29.14% and an intensity of 11.13% so that it is classified as a mild 

attack. The most common plant disease attacking chili plants is leaf spot disease 

caused by Cercospora sp. with an incidence of 54.73% and an intensity of 22.80% 

which is classified as a mild attack. 

 The level of compliance with the use of pesticides has a very weak 

negative correlation with the incidence of pest attacks at -0.123 with an influence 

score of 1.5%. Meanwhile, the intensity of pest attacks has a weak negative 

correlation with a value of -0.228 and the effect of the pesticide score is 5.2%. 

The score of pesticide use with the incidence of disease attack has a correlation 

value of -0.457, which is quite strong with the influence of the pesticide score of 

20.9%. The correlation of pesticide score with disease attack intensity is 



 

negatively strong with a correlation value of -0.712 and the effect of pesticide 

score is 50.7%. The pesticide implementation score also has a correlation with the 

population of natural enemies and neutral insects. The correlation of pesticide 

score with the population of predators, parasitoids, and neutral insects is very 

weak. Inappropriate use of pesticides can affect non-targets such as the presence 

of natural enemies and neutral insects. In addition to pesticide scores, other 

influences on pest and plant disease attacks, natural enemy populations and 

neutral insects are environmental conditions such as temperature, rainfall, and 

humidity. 

 So the conclusion of this research is that 48.39% of chili plant farmers in 

Pagar Alam with a high level of pesticide implementation compliance. The 

correlation between pesticide implementation compliance with pest and plant 

disease attacks, natural enemy populations and neutral insects is classified as a 

very weak to strong negative correlation. The higher the pesticide implementation 

compliance score, the incidence and intensity of pest and disease attacks will 

decrease. If the use of pesticides is not appropriate, it can cause non-target 

organisms such as predators, parasitoids, and neutral insects to be killed and the 

occurrence of resistance and pest recurrence.  
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RINGKASAN 

BELLA ANNISA FEBRIANTI. Evaluasi Implementasi Pestisida oleh Petani 

Tanaman Cabai dan Pengaruhnya terhadap Hama, Penyakit dan Musuh Alami di 

Kota Pagar Alam, Sumatera Selatan (Dibimbing oleh SUPARMAN SHK). 

 

 Pestisida adalah zat atau campuran zat yang berbeda yang memiliki sifat 

yang sama antara satu dengan yang lain. Penggunaan pestisida untuk 

mengendalikan hama, serangga, gulma, dan penyakit yang merusak tanaman 

dengan menggunakan bahan kimia. Sekitar 80% petani cabai di Indonesia 

menggunakan pestisida kimiawi termasuk petani cabai di Kota Pagar Alam. 

Tetapi tidak menjamin penggunaan pestisida tersebut sudah tepat. Penggunaan 

pestisida yang berlebihan, tidak tepat, dan jangka panjang akan menimbulkan 

dampak negatif yang serius terhadap kesehatan, organisme lain dan lingkungan. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepatuhan 

petani dalam menggunakan pestisida dan pengaruhnya terhadap populasi hama 

dan jenis patogen penyakit, insidensi dan intensitas serangan hama dan penyakit, 

populasi musuh alami serta serangga netral pada tanaman cabai.  

Penelitian ini dilaksanakan di beberapa lahan tanaman cabai di Kota Pagar 

Alam, Provinsi Sumatera Selatan dan dimulai dari bulan Agustus hingga 

November 2023. Pengambilan data dilakukan dengan survei menggunakan 

metode purposive sampling dengan mewawancara petani tanaman cabai mengenai 

penggunaan pestisida pada tanamannya serta melakukan pengamatan jenis hama 

dan penyakit tanaman, insidensi dan intensitas serangan hama dan penyakit 

tanaman, serta mengamati populasi musuh alami dan serangga netral pada 

tanaman cabai di lapangan. Pengamatan tersebut dilakukan dengan menggunakan 

teknik random sampling yaitu menentukan 5 titik guludan secara acak, dari 

masing-masing guludan diamati 6 tanaman sampel, sehingga setiap lahan diamati 

30 tanaman sampel.   

Hasil penelitian yang didapatkan yaitu usia petani cabai di Pagar Alam 

sebagian besar memiliki rentang usia 31-40 tahun dan tingkat pendidikan petani 

yang ditemukan paling banyak lulusan SMA. Tingkat kepatuhan petani cabai 

dalam penggunaan pestisida dengan rerata skor 252,98 yang tergolong kategori 

tinggi. Sehingga dikatakan petani cabai sudah banyak menggunakan pestisida 

dengan tepat. Kepatuhan implementasi pestisida memiliki hubungan terhadap 

populasi hama. Berdasarkan hasil ditemukan hama dari 5 ordo, 10 famili dan 14 

spesies yang berbeda. Indeks keanekaragaman spesies hama 1 < 1,04 ≤ 3 yang 

artinya keanekaragaman sedang. Serangan hama tertinggi yaitu Spodoptera litura 

(Fabricius) dengan insidensi 29,14% dan intensitas 11,13% sehingga tergolong 

serangan ringan. Penyakit tanaman paling banyak menyerang tanaman cabai 

adalah penyakit bercak daun yang disebabkan oleh Cercospora sp. dengan 

insidensi sebesar 54,73% dan intensitas serangan 22,80% yang termasuk kategori 

serangan ringan.   

Tingkat kepatuhan penggunaan pestisida memiliki korelasi negatif sangat 

lemah terhadap insidensi serangan hama sebesar -0,123 dengan pengaruh skor 

1,5%. Sedangkan terhadap intensitas serangan hama korelasi negatif lemah 

dengan nilai -0,228 dan pengaruh skor pestisida 5,2%. Skor penggunaan pestisida 



 

dengan insidensi serangan penyakit memiliki nilai korelasi -0,457 yaitu cukup 

kuat dengan pengaruh skor pestisida sebesar 20,9%. Korelasi skor pestisida 

dengan intensitas serangan penyakit negatif kuat dengan nilai korelasi sebesar -

0,712 dan pengaruh skor pestisida sebanyak 50,7%. Skor implementasi pestisida 

juga memiliki korelasi terhadap populasi musuh alami dan serangga netral. 

Korelasi skor pestisida dengan populasi predator, parasitoid, dan serangga netral 

tergolong sangat lemah. Penggunaan pestisida yang tidak tepat dapat 

mempengaruhi non target seperti keberadaan musuh alami dan serangga netral. 

Selain skor pestisida pengaruh lain serangan hama dan penyakit tanaman, 

populasi musuh alami serta serangga netral yaitu kondisi lingkungan seperti suhu, 

curah hujan, dan kelembaban udara.  

Jadi, kesimpulan dari penelitian ini diketahui 48,39% petani tanaman cabai 

di Pagar Alam dengan tingkat kepatuhan implementasi pestisida tergolong tinggi. 

Korelasi antara kepatuham implementasi pestisida dengan serangan hama dan 

penyakit tanaman, populasi musuh alami serta serangga netral tergolong korelasi 

negatif sangat lemah hingga kuat. Semakin tinggi skor kepatuhan implementasi 

pestisida maka insidensi dan intensitas serangan hama dan penyakit akan semakin 

menurun. Jika penggunaan pestisida tidak tepat dapat menyebabkan organisme 

non target seperti predator, parasitoid, dan serangga netral ikut terbunuh dan 

terjadinya resistensi dan resurjensi hama.     

 

Kata kunci: Pestisida, Petani cabai, Korelasi, Insidensi, Intensitas  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Pestisida merupakan zat atau campuran zat yang berbeda yang memiliki 

sifat yang sama antara satu dengan yang lain. Oleh karena itu, pestisida 

diklasifikasikan berdasarkan sifat-sifat tersebut (Kaur et al., 2019). Klasifikasi 

pestisida berdasarkan cara masuknya, fungsi, hama, dan organisme yang 

dikendalikan, serta komposisi kimiawi pestisida. Pestisida digunakan untuk 

mengendalikan hama, serangga, gulma, dan penyakit yang merusak tanaman 

dengan menggunakan bahan kimia (Tudi et al., 2021). Jenis pestisida terdiri dari 

insektisida, fungisida, herbisida, dan lainnya dengan dosis dan frekuensi yang 

berbeda-beda. Pestisida megandung bahan aktif yang dapat masuk ke tubuh 

serangga terbagi menjadi beberapa sifat yaitu pestisida sistemik, pestisida non 

sistemik (racun kontak), racun perut/lambung, dan racun pernafasan (Bate, 2019). 

Penggunaan pestisida karena dirasakan praktis dan paling mudah dipahami oleh 

petani sehingga bermanfaat bagi tanaman dalam mempertahankan dan 

meningkatkan hasil panen (Hawkins et al., 2019). Meskipun demikian, hal 

tersebut tidak menjamin bahwa perilaku petani dalam mengaplikasikan pestisida 

sudah tepat. Di Indonesia 80 % petani cabai menggunakan pestisida kimiawi 

(Hodiyah et al., 2019).  

Cabai adalah salah satu komoditas tanaman hortikultura yang penting dan 

banyak dibudidayakan secara komersial di Indonesia (Ainun et al., 2022). 

Besarnya permintaan dalam negeri dan luar negeri menjadikan cabai sebagai 

komoditas hortikultura yang menjanjikan serta mengalami fluktuasi harga paling 

tinggi (Aminah et al., 2022). Cabai merupakan tanaman perdu dari Famili 

Solanaceae atau suku terung-terungan (Rahayu and Taufik, 2023). Cabai berasal 

dari benua Amerika tepatnya daerah Peru selanjutnya berkembang ke 

negara‐negara benua Amerika, Eropa dan Asia termasuk Indonesia (Syahputra et 

al., 2022). Cabai terdapat banyak ragam tipe pertumbuhan dan bentuk buahnya. 

Diperkirakan terdapat 20 spesies yang sebagian besar hidup di Negara asalnya, 

beberapa diantaranya yang umum dikenal masyarakat yaitu cabai besar, cabai 
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merah, cabai keriting, cabai rawit, cabai setan, dan paprika (Rizqullah and 

Syamsuddin, 2020).  

Organisme Pegganggu Tanaman (OPT) meliputi hama dan penyakit 

tanaman (Inaya et al., 2022) merupakan salah satu kendala yang menyebabkan 

penurunan produktivitas (Polii et al., 2019). Hama yang sering ditemukan pada 

cabai meliputi ulat grayak (Spodoptera litura (Fabricius)) dan lalat buah 

(Bactrocera sp). Selain dapat merusak tanaman, hama juga berperan sebagai 

vektor penyakit seperti kutudaun (Aphis gossypii Glover dan Myzus persicae 

(Sulzer)), kutu kebul (Bemisia tabaci (Gennadius)), dan thrips (Fitriani and 

Febrianto, 2020). Organisme yang dapat menyebabkan penyakit tanaman meliputi 

jamur, bakteri, dan virus (Karim and Drajana, 2022). Penyakit yang menyerang 

cabai diantaranya layu (Fusarium oxysporum Schltdl.), virus kuning 

keriting/mosaik (Gemini virus/Tobacco mosaic virus), antraknosa (Colletotrichum 

capsici (Syd. & P.Syd.) E.J.Butler & Bisby), dan bercak daun (Cercospora capsici 

Heald & F.A.Wolf) (Renfiyeni et al., 2023). Kehilangan hasil tanaman cabai 

akibat serangan organisme pengganggu tanaman di masa pertanaman maupun 

pasca panen diperkirakan dapat mencapai 25-100% (Tahir et al., 2018). 

Pengendalian organisme penganggu tanaman di lapangan yang sering 

dilakukan oleh petani dengan menggunakan pestisida kimiawi (A’yunin et al., 

2020), begitu juga pada petani di Kota Pagar Alam. Penggunaan yang berlebihan, 

tidak tepat, dan jangka panjang akan menimbulkan dampak negatif yang serius 

terhadap kesehatan, organisme lain dan lingkungan (Gajger and Dar, 2021). Selain 

itu, menyebabkan hama dan penyakit menjadi kebal (resisten) serta munculnya 

hama sekunder (Tahyudin et al., 2020). Dari permasalahan tersebut, dikarenakan 

belum sempurnanya informasi tentang pestisida serta prinsip penggunaannya yang 

belum tepat sasaran, jenis, waktu, dosis atau konsentrasi, dan tepat cara 

penggunaan (Yulia et al., 2020). Maka dilakukannya penelitian ini mengenai 

evaluasi penggunaan pestisida yang dilakukan oleh petani cabai dan pengaruhnya 

terhadap hama, penyakit, musuh alami, dan serangga netral di Kota Pagar Alam, 

Sumatera Selatan. 
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1.2. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengetahuan dan kepatuhan petani dalam menggunakan pestisida 

pada tanaman cabai? 

2. Apa pengaruh dari kepatuhan penggunaan pestisida terhadap populasi, 

insidensi dan intensitas serangan hama pada tanaman cabai? 

3. Apa pengaruh dari kepatuhan penggunaan pestisida terhadap insidensi dan 

intensitas serangan penyakit pada tanaman cabai? 

4. Apa pengaruh dari kepatuhan penggunaan pestisida terhadap populasi musuh 

alami dan serangga netral pada tanaman cabai? 

 

1.3. Tujuan  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pemahaman dan kepatuhan petani dalam menggunakan 

pestisida pada tanaman cabai. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kepatuhan penggunaan pestisida terhadap 

populasi, insidensi dan intensitas serangan hama pada tanaman cabai.  

3. Untuk mengetahui pengaruh kepatuhan penggunaan pestisida terhadap 

insidensi dan intensitas serangan penyakit pada tanaman cabai. 

4. Untuk mengetahui pengaruh kepatuhan penggunaan pestisida terhadap 

populasi musuh alami dan serangga netral pada tanaman cabai. 

 

1.4. Hipotesis 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diduga tingkat kepatuhan petani tanaman cabai di Kota Pagar Alam dalam 

menggunakan pestisida tergolong dalam kategori sedang. 

2. Diduga terdapat korelasi antara skor penggunaan pestisida terhadap populasi, 

insidensi dan intensitas serangan hama pada tanaman cabai. 

3. Diduga terdapat korelasi antara skor penggunaan pestisida terhadap insidensi 

dan intensitas serangan penyakit pada tanaman cabai. 
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4. Diduga terdapat korelasi antara skor penggunaan pestisida terhadap populasi 

musuh alami dan serangga netral pada tanaman cabai. 

 

1.5. Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan memberikan informasi dan pengetahuan kepada pembaca 

mengenai penggunaan pestisida dengan tepat. 

2. Diharapkan memberikan informasi dan pengetahuan mengenai pengaruh 

penggunaan pestisida terhadap populasi, insidensi dan intensitas serangan 

hama pada tanaman cabai. 

3. Diharapkan memberikan informasi dan pengetahuan mengenai pengaruh 

penggunaan pestisida terhadap insidensi dan intensitas serangan penyakit pada 

tanaman cabai. 

4. Diharapkan memberikan informasi dan pengetahuan mengenai pengaruh 

penggunaan pestisida terhadap populasi musuh alami dan serangga netral.
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